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RINGKASAN 

SDGs desa merupakan upaya terpadu untuk mewujudkan Desa tanpa kemiskinan, Desa 

ekonomi tumbuh merata, Desa peduli kesehatan, Desa peduli pendidikan, Desa Ramah 

perempuan, Desa berjejaring, dan Desa tanggap budaya untuk percepatan pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan. Pengabdian masyarakat ini mengankat program SDGs tentang Desa 

Peduli Kesehatan, diharapkan menciptakan Desa yang sadar akan penggunaan obat yang baik dan 

benar, Desa yang sadar akan pentingnya mengetahui bentuk, jenis sediaan obat. 

Pengenalan ilmu kefarmasian dapat diberikan melalui beberapa cara, melalui pendekatan 

dengan anak – anak. Pemberian informasi kepada anak – anak sangatlah mudah, bisa dilakukan 

dengan cara memperkenalkan bentuk sediaan obat, dengan menggunakan metode menarik yang 

membuat mereka tidak bosan, memberikan mereka waktu untuk dapat merasakan bagaimana 

menjadi seorang Apoteker Cilik merupakan salah satu cara untuk dapat memperkenalkan profesi 

Apoteker kepada masyarakat pada umumnya. Farmasi merupakan suatu ilmu yang sangat 

berkaitan dengan kehidupan kita sehari – hari, mulai kita bangun tidur sampai mau tidur lagi kita 

selalu bersentuhan dengan sediaan – sediaan farmasi itu sendiri. Pengenalan kefarmasian kepada 

siswa sangatlah baik, karena kita memperkenalkan kepada anak – anak sejak dini. 

Kata kunci : SDGs, Ilmu farmasi, Apoteker Cilik, Siswa Sekolah Dasar 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdullilahirabbil alamin, kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan 

karunianya berupa nikmat iman dan kesehatan yang diberikan kepada kita 

sehingga,laporan kegiatan Pengabdian Masyarakat dapat terselesaikan tepat pada 

waktunya. 

Kegiatan pengabdian yang bersamaan dengan kegiatan mahasiswa KKN Tematik 

2021 dalam masa pandemik saat ini, dilakukan di desa Sepa dan desa Taloyon, kecamatan 

Pagimana, kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah. Bentuk pengabdian yang usung pada 

kegiatan ini berupa pelatihan dan edukasi apoteker cilik. Penyuluhan disertai dengan 

edukasi kepada siswa sekolah dasar, diharapkan dapat meruba pola pikir warga 

masyarakat dalam menggunakan obat sehingga masyarakat terhindar dari penggunaan 

obat yang tidak tepat. 

Akhir kata, semoga bentuk pengabdian ini dapat memberi manfaat bagi kita semua, 

khususnya masyarakat desa Sepa dan Taloyon kecamatan Pagimana, kabupaten Banggai, 

Propinsi Sulawesi Tengah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Farmasi merupakan seni dan ilmu dalam meyediakan bahan – bahan sumber alam dan 

atau bahan sintesis yang sesuai untuk didistribusikan dan juga dipakai dalam pengobatan serta 

pencegahan suatu penyakit. Seorang farmasis memiliki tugas untuk meracik dan atau 

menyerahkan ataupun membagikan obat, dan merupakan seorang yang ahli dalam obat – obatan 

dan pada umunya disebut sebagai pakar kesehatan yang mengoptimalkan penggunaan dari obat 

kepada pasien untuk menjadi sehat. 

Undang – undang No. 36 tahun 2009 obat adala bahan atau paduan bahan, termasuk 

produk biologi yang digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki system fisologi atau 

keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegaha, penyembuhan, pemulihan, 

peningkatan kesehatan dan kotrasepsi untuk manusia. 

Berbagai cara keterampilan yang bisa dilakukan untuk memperkenalkan ilmu 

kefarmasian tentang obat kepada anak – anak. Pemberian pengetahuan dan keterampilan tentang 

sediaan obat kepada anak sangat penting, maka dari it perlu membuat pengenalan tentang dunia 

kesehatan khususnya farmasi sejak dini kepad anak – anak. Pengetahuan tentang obat berperan 

sangat penting dalam kehidupan dari anak – anak sampai orang dewasa. 

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang farmasi menyebabkan perlu diperkenalkan 

kepada masyarakat luas, diawali dengan anak – anak dalam kegiatan Apoteker cilik, agar profesi 

kefarmasian diketahui oleh banyak masyarakat sehingga akan diminati dan menjadikan 

masyarakat cerdas dalam penggunaan obat. 

Apoteker cilik diharapkan dapat menjadi awal mula dan contoh bagi masyaraka untuk 

dapat mengenali profesi kefarmasian. Farmasi sendiri merupakan bagian dari kesehatan yang 

sangat penting untuk bisa memberikan pengenalan terhadap dunia kesehatan pada anak – anak 

sejak dini. 

B. Tujuan 

1. Memberikan pengenalan mengenai Apoteker cilik kepada Siswa Sekolah Dasar di 

Kelurahan Pagimana 

2. Memberikan pelatihan dan keterampilan berupa edukasi Apoteker Cilik kepada Siswa 

Sekolah Dasar di Kelurahan Pagimana 
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C. Manfaat Pelaksanaan Program 

1. Pengenalan mengenai tenaga kesehatan yang dibutuhkan untuk menyukseskan program 

Desa peduli kesehatan 

2. Menambah dan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai cara pengunaan obat 

yang baik dan benar sehingga membantu menyukseskan program Desa peduli kesehatan. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

A. Target 

 

Target dalam program KKNT ini adalah agara meningkatnya partisipasi masyarakat 

dalam hal ini anak – anak, agar dapat mengetahui profesi Apoteker sendiri, sehingga 

masyarakat akan lebih paham dan mengetahui obat – obatan itu sendiri. Masyarakat akan 

lebih mengenal produk – produk kefarmasian yang sering digunakan dalam keseharian, 

masyarakat akan mampu menciptakan Desa peduli Kesehatan di Kabupaten Banggai, 

khususnya di Kecamatan Pagimana, hal ini dapat mewujudkan pencapaian SDGs dimana desa 

yang peduli kesehatan. 

B. Luaran 

Luaran wajib hasil pengabdian kepada masyarakat ini berupa : 

1) Dokumen dan data desa 

2) Artikel ilmiah di jurnal pengabdian kepada masyarakat 

3) Publikasi di media massa 

4) Video kegiatan yang dipublikasikan di Youtube 

5) Laporan wajib : 

- Laporan hasil pelaksanaan KKN 

- Buku catatan harian kegiatan 

- Buku catatan keuangan 

- Laporan kegiatan mahasiswa 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

A. Persiapan dan Pembekalan 

Persiapan awal yang dilakukan adalah dengan memberikan bimbingan teknis terlebih 

dahulu kepada mahasiswa baik secara teori maupun praktiknya. Selain itu persiapan alat 

dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan pelatihan. 

B. Uraian Program KKN Tematik 

 

Lingkup Program Kerja KKNT Kegiatan 

Kegiatan – kegiatan mahasiswa yang 

berkaitan dengan pendampingan 

perencanaan pembangunan desa. 

1. Wawancara 

2. Survey Lapangan 

3. FGD Penyusunan Kegiatan 

Kegiatan – kegiatan mahasiswa yang 

berhubungan dengan pendampingan 

pelaksanaan, evaluasi pembangunan desa. 

1. Kerja bakti membersihkan lingkungan 

sekitar 

2. Sosialisasi ke sekolah – sekolah yang ada 

di Kecamatan Pagimana 

3. Pelatihan Apoteker Cilik di Sekolah 

Dasar yang ada di Kecamatan Pagimana 

Kegiatan – kegiatan mahasiswa yang 

berkaitan dengan upaya inisiasi 

meningkatkan kehidupan masyarakat desa 

1. Pembagian brosur dan leaflt obat – 

obatan 

2. Pemberian informasi obat kepada 

masyarakat sekitar Kecamatan Pagimana 

Kegiatan – kegiatan mahasiswa yang 

berkaitan dengan pendokumentasian 

pengetahuan. 

Semua kegiatan di dokumentasikan dan 

dibuatkan video, agar bisa dikembangakn 

menjadi profil Desa Kecamatan Pagimana 

 

C. Rencana Aksi Program 

Tahapan rencana aksi program ini meliputi : 

1) Survey lokasi (observasi) : melakukan penjajakan dan identifikasi potensi desa 

2) Persiapan : menyiapkan seluruh perlengkapan pelaksanaan program, dilanjutkan dengan 
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bimtek oleh dosen ke mahasiswa (teori dan praktik) 

3)  Penyuluhan : sasaran masyarakat desa dan targetnya adalah meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam melakukan Apoteker Cilik. 

4) Pelaksanaan kegiatan: Pelatihan dan Edukasi Apoteker Cilik 

5) Bersinergi dengan masyarakat dalam menyusun dokumen data desa peduli lingkungan dan 

kesehatan. 

Program ini akan bekerja sama dengan pihak Pemerintah Kecamatan Pagimana 

Kabupaten Banggai agar kegiatan ini dapat terus terkontrol dan dapat diberdayakan setelah 

pelatihan ini dilaksanakan dan bersifat kontinyu sehingga target dan sasaran yang diharapkan 

dapat terwujud khususnya dalam mewujudkan capaian SDGs yaitu desa yang peduli akan 

kesehatan. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sosialisasi berupa penyuluhan yang 

disertai dengan pemberian brosur yang berisi materi pengetahuan tentang penggunaan obat 

yang baik dan benar. Sebelum penyuluhan diberikan, tingkat pengetahuan warga diukur 

menggunakan kuesioner. Begitupula setelah pemberian penyuluhan dan edukasi, 

pengukuran tingkat pengetahuan tetang penggunaan obat dilakukan kembali menggunakan 

kuesioner yang sama. Tujuannya adalah untuk mengetahui perubahan pengetahuan warga 

masyarakat tentang obat sebelum dan sesuadh penyukuhan yang disertai dengan mpemberian 

brosur. Kegiatan ini dilakukan melibatkan mahasiswa peserta KKNT.Pekerjaan yang akan 

dilakukan oleh setiap mahasiswa minimal sebanyak 144 Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) 

dalam sebulan. Rata-rata jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) per hari adalah 4,8 sebagai 

acuan. 

Tabel 1. Uraian Pekerjaan, Program dan Volume 

No. Nama Pekerjaan Program Volume Keterang

an 

1. Persiapan materi Edukasi (3 hari) Mahasiswa & 

masyarakat 

57.6 3 orang 

2. Pembuatan materi Edukasi (7 hari) Mahasiswa & 

masyarakat t 

168 5 orang 

3. Persiapan pelaksanaan acara (1 hari) Mahasiswa & 

masyarakat 

48 10 orang 

3. Kegiatan Penyuluhan obat (1 hari) Mahasiswa & 

masyarakat 

72 15 orang 
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4. Pengukuran hasil kegiatan (1 Hari) Mahasiswa & 

masyarakat t 

72 15 orang 

5 Program kegiatan tambahan 

mahasiswa KKN (45 hari) 

Mahasiswa & 

masyarakat 

3.240 15 orang 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

1) Pelepasan Peserta KKN 

Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan serangkaian dengan kegiatan mahasiswa 

KKN Tematik 2021. Lokasi KKNT terdapat di dua desa yaitu desa Sepa dan desa Taloyon. 

Kedua desa terletak kecamatan Pagimana, kabupaten Banggai, propinsi Sulawesi Tengah. 

Kegiatan coaching dilakukan pada tanggal 10 September 2021, di ruang kuliah farmasi RK 3 

pada jam 13.00 WITA dihadiri oleh seluruh peserta KKN Tematik 2021 desa Sepa dan desa 

Taloyon. Kegiatan berupa pemberian pengarahan di berikan oleh Dosen Pembimbing 

Lapangan (DPL) Juliyanty Akuba, M.Sc., Apt. 

 

Gambar 1. Foto bersama setelah Pengarahan peserta KKN Tematik desa Sepa dan 

desa Taloyon  

 

Pelepasan seluruh mahasiswa KKN Tematik Universitas Negeri Gorontalo secara 

serentak dilakukan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat dilakukan oleh ketua 

LPPM, Prof. Ishak Isa pada tanggal 14 September 2021 pada jam 17.00 WITA di area 

Pelabuhan penyeberangan kapal fery Gorontalo.  

Setelah pelepasan selesai dilakukan, kemudian mahasiswa berangkat ke Lokasi KKN 

menggunakan kapal penyeberangan menuju ke pelabuhan Pagimana di kabupaten Banggai, 

Propinsi Sulawesi Tengah.. Setelah menembuh kurang lebih 10 jam perjalanan laut, 

rombogan peserta KKNT 2021 tiba di pelabuhan Pagimana pada pukul 06.00 WITA. 
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Gambar 2. Rombongan peserta KKNT tiba di pelabuhan Pagimana 

Setelah tiba di kecamatan Pagimana, selanjutnya peserta menuju ke lapangan 

kecamatan Pagimana untuk acara serah terima peserta KKNT 2021 dari Pihak Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UNG ke pihak aparat pemerintahan kecamatan 

Pagimana. Serah terima dilakukan oleh ketua LPPM Prof Ishak Isa, ke Camat dan aparat 

pemerintahan kecamatan Pagimana.  

 

 

          Gambar 3. Serah terima peserta dari pihak UNG ke pihak kecamatan Pagimana 
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2) Pelaksanaan Program Pengabdian 

 

Kegiatan pengenalan profesi Apoteker menjadi dasar penting diadakannya branding 

profesi apoteker cilik sejak dini terutama dikalangan siswa-siswi sekolah dasar, selain itu 

sebagai penyempurnaan pembinaan pendidikan kesehatan dan pelayanan kesehatan di 

sekolah. Apoteker cilik dibentuk agar eksistensinya dapat dikenal seperti profesi dokter 

dengan program dokter ciliknya. Selain itu, untuk mengenalkan kegiatan kefarmasian kepada 

anak-anak di usia dini, sehingga dapat tercipta suasana sehat di lingkungan sekolah maupun 

dilingkungan rumah. Apoteker Cilik biasa disingkat dengan Apocil merupakan sebuah agenda 

sosial yang merupakan tindakan nyata untuk mengedukasi masyarakat terutama anak-anak 

dalam hal pengenalan tentang farmasi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk 

memberikan pengarahan dan mengedukasi anak-anak agar lebih memahami apa peran seorang 

apoteker dan menjaga kesehatan baik diri sendiri, masyarakat dan lingkungan sejak dini.  

Kegiatan “Pemberdayaan Siswa Sekolah Dasar dalam Pelatihan dan Edukasi Apoteker 

Cilik dalam rangka pencapaian desa Peduli Kesehatan di Kecamatan Pagimana” adalah suatu 

kegiatan pengenalan profesi kefarmasian kepada anak-anak sejak usia dini, sehingga dapat 

mengenal dan menumbuhkan minat pada profesi kefarmasian yakni apoteker. Kegiatan 

masyarakat ini dilaksanakan di Desa Taloyon Kecamatan Pagimana dalam hal ini kepada anak 

– anak yang ada di Desa Taloyon tersebut, mengingat untuk kegiatan pembelajaran di sekolah 

masih dalam suasana daring, maka anak – anak dikumpulkan dilapangan yang merupaka 

tempat masyarakat melakukan semua kegiatan di desa. Program ini diharapkan menjadi media 

untuk memperkenalkan profesi apoteker sebagai tenaga kefarmasian  kepada anak sejak usia 

dini, yakni di bangku sekolah dasar.  

Kegiatan ini melibatkan Apoteker dalam hal ini dosen di  jurusan Farmasi Universitas 

Negeri Gorontalo, sehingga diharapkan dengan kegiatan ini dosen dan apoteker dapat 

berperan aktif langsung kepada masyarakat. Tujuan dari kegiatan ini yaitu: 1) mengenal 

profesi Apoteker kepada masyarakat terutama anak SD yang termasuk dalam anak usia dini 

sehingga mindset adanya profesi akan tertanam di benak siswa SD tersebut. 2) Pendidikan 

tentang obat kepada anak melalui Apoteker Cilik, hal ini dirasa sangat baik diterapkan untuk 

menjadi bekal pengetahuan, sesuai dengan tujuan pemerintah yakni Gema Cermat. 
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Gambar 4. Pemberian Materi Apoteker cilik dan pencanangan apoteker cilik 

 

3) Penarikan mahasiswa KKN Tematik 

Setelah kegiatan berlangsung selama 45 hari, penarikan dilakukan pada peserta KKN Tematik 2021 

dari lokasi KKN desa Sepa dan desa Taloyon kecamatan Pagimana kabupaten Banggai, Propinsi Sulawesi 

Tengah untuk kembali ke kampus Univerisitas Negeri Gorontalo pada tangga 31 Oktober 2021. 

  
Gambar 5. Penarikan Mahasiswa KKN 

 

B. Pembahasan  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan judul  “Pemberdayaan Siswa Sekolah Dasar 

dalam Pelatihan dan Edukasi Apoteker Cilik dalam rangka pencapaian desa Peduli Kesehatan di 

Kecamatan Pagimana” ini bertujuan untuk memperkenalkan profesi Apoteker sebagai salah satu 

tenaga kesehatan dan sumber informasi terkait obat kepada masyarakat. Pemberian penyuluhan kepada 

siswa sekolah dasar harus diberikan secara kretaif dan inovatif, agar pesan dalam materi yang 

diberikan dapat tersampaikan. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari senin , 13 Oktober  2021 pukul 

15.00 – 16.00 WIB untuk desa Taloyon dan selasa 14 Oktober 2021 pukul 07.00 – 08.00 WIB untuk 
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desa Sepa. Dalam pelaksanaannya, tim utama dalam kegiatan ini terdiri atas Apoteker dan Dosen 

bidang kefarmasian. Kegiatan penyuluhan dan pengenalan profesi apoteker pada siswa-siswi Desa 

Sepa dan Desa Taloyon ini diawali dengan tanya jawab seputar tenaga kesehatan adalah satunya 

adalah profesi apoteker dan cara penggunaan obat yang baik dan benar. Berdasarkan hasil tanya jawab 

atau diskusi tersebut teryata masih banyak siswa siswi yang tidak mengenal apa itu profesi apoteker 

dan bagaimana cara penggunaan obat yang baik dan benar. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan 

pemberian materi tentang profesi apoteker dengan memperkenalkan siapa itu Apoteker, tempat kerja 

Apoteker, serta tugas seorang Apotker, dan dijelaskan juga bahwa Apoteker iyalah sobat yaitu sahabat 

obat, untuk memotivasi siswa siswi agar ingin menjadi seorang Apoteker. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan proses pelaksanaan dan penyampaian materi maupun dialog atau tanya 

jawab, maka secara umum dapat dikemukakan kesimpulan mengenai pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian Masyarakat dengan judul “Pemberdayaan Siswa Sekolah Dasar dalam Pelatihan dan 

Edukasi Apoteker Cilik dalam rangka pencapaian desa Peduli Kesehatan di Kecamatan 

Pagimana” sangat bermanfaat dikarenakan Pengenalan kepada anak usia dini dalam 

memperkenalkan profesi Apoteker kepada siswa SD dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat atas profesi Apoteker, serta memperkenalkan istilah Apoteker Cilik akan 

meningkatkan popularitas profesi Apoteker. Selain dari pada itu edukasi obat kepada anak usia 

dini harus terus ditingkatkan supaya membawa perubahan mindset mengenai pengetahuan dan 

kesadaran tentang penggunaan obat secara tepat. 
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2. Publikasi Artikel di jurnal pengabdian 
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4. Vidoe di upload di youtube 

https://youtu.be/M-byzCKpBqk 
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